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ABSTRAK 

Ginarsih Nur; Pemberdayaan Ekonomi Masyrakat Melalui Home Industry 

Emping Melinjo (Asset Based Community Development di Desa Melati Kecamatan 

Waringinkutung Kabupaten Serang). 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya peningkatan 

kapasitas dan kemandirian warga melalui pemanfaatan aset lokal, bukan sekedar 

memberi bantuan, guna mengatasi ketimpangan ekonomi di wilayah pedesaan. 

Desa Melati memiliki potensi lokal berupa lahan melinjo seluas 117 hektar yang 

mendorong berkembangnya home industry emping melinjo sebagai kegiatan 

ekonomi warga yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut, sehingga dikaji melalui 

pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui lima tahap ABCD, mengidentifikasi tujuan didirikannya usaha 

home industry emping melinjo bagi masyarakat desa melati, serta menganalisis 

hasil pemberdayaan ekonomi yang dicapai melalui usaha tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan landasan teori pemberdayaan Suharto (2005) 

yang memahami pemberdayaan sebagai proses peningkatan kapsitas dan 

kemandirian masyarakat. Pemberdayaan juga memiliki dua dimensi utama, yaitu 

sebagai proses penguatan kapasitas kelompok masyarakat dan sebagai tujuan 

tercapainya kondisi masyarakat yang berdaya. Teori ini digunakan untuk 

menganalisis proses pemberdayaan pada usaha home industry emping melinjo di 

desa Melati. 

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode ABCD 

(Asset Based Community Development). Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan FGD (Focus Group 

Discussion), dengan analisis melalui melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk menjaga keabsahan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan berlangsung 

dengan pemanfaatan aset alam, manusia, dan sosial yang dimiliki masyarakat, yang 

banyak dijalankan oleh ibu rumah tangga karena bersifat fleksibel. Hasilnya, pelaku 

usaha mampu menabung, membiayai anak, Keterampilan pengemasan dan 

pengelolaan usaha meningkat, serta masyarakat semakin mandiri dengan 

mengurangi ketergantungan pada penghasilan pihak lain. Home industry emping 

melinjo dapat dipahami sebagai model pemberdayaan ekonomi yang efektif dan 

berpotensi berkelanjutan, dengan dukungan modal, inovasi kemasan, dan 

pemasaran digital. 
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